Perspektif Bahasa, Sastra, Seni,
dan Pembelajarannya

Prolog

Prof. Dr. Endang Nurhayali, M.Hum.
{Guru Besar FBS UNY)

Epilog
Prof. Dr. Suminto A. Sayuti
{Sastrawan, Budayawan)

Editor:

Dr. Maman Suryaman
Dwi Budiyanio, M Hum.
Wakidi, S.Pd.




et

Perspektif Bahasa, Sastra, Seni,
dan Pembelajarannya

Prolag
Prof. Dr. Endang Nurhayai, M.Hom.
(Gun Basar 55 UNY)

Epiloyg
Prot Dr. Suminto A, Sayuli
{Sustrasvan, Budayovwan)

Ernanp-undang Repoiilic e Momor 9 Taliin 3002 netmg Aok Clofa

Lingkup Elak Cipta
Paisal 2

b Pl S meernapalian o ok el s i b B e atan B B o Ll A b BT apean. |

s v ey ak Cipiaanmny s, pang bl cbeonal & setelih gt e ptan A Tlami de langpa
Tty i Ealasan e g perur peeendangamdangan yarg baerliha
Ebeiiilinan Philamns
Pamdl 72 5
|- Barangsapa g s ajEa AL an o Pl prrel b ko perouatan -,-h_-_H.Jlmu i o frsabotind slabins
irical Xyt (1) abaon Thinitd 6% aocad [yidiry iy at (2 ol padains dengan phelana pempum msiay, ushing
ibcdngs slmjlal 1 {2 il (R /it dlesriadis i sacbibcit By 1 OCOUCKRRGY (sa‘u o nuplalil, ata
pban pergi palingg lasns 7 inaueh] tbon Jond st dinda palig Fampak Fp SOM] MO0 KR TN
(b aivar rupah)
L Baraagalapd dengan senpaja it

cictban, memanerken, mempgalariac, dldo mwerjual krpada
sy s b il asant Daranig sl pelanggaren Bk Cipta atan Mak Terhill sebagaiman
Femabosaisd: praca iy i (1) dipledana aengan pridans peigara palny lari &3 bl b falas denda
puakimgs, bk R SO0 00 IGOHE Qs v baim jata repia

Editor:
Dr. Maman Suryaman
Dwi Budiyants, M.Hum,
Wakidl, 5.Pd.

“ -.---... '.n',r;.-lud#

sibrrind i s bl il



lalan Menuju Inovasi Budaya
Ferpektif Bahasa, Sastra, Senl, dan Fembaiajarannya

Tim Cditnr

Dr. Maman Suryaman
[vwel Budivarta, M.Hum,
Whakidi, 5. Pl

[isain sampuk:
Dwi Budiyanto

Surmber gembar sampul:
Irttps:/ fFatsteckeblog.comjwrita-grticle: -fazt

Diterhitkan Qe
Pencrbit Interiude Bekerjasama dengan
Falkulles Bahasa dan Seni Universitas Seger| Yogyakarta

Yogyakartz

Irterlude

Cetakan |, Mei 2019

X* +290 him; 14% 20.cm

|SEN: 87E-R02-53 73-74-49

Kata Pengantar

Dunia  mengalami  disrupsi.  Tiba-tiba  saja wajah
kehidupan berubah, Gempurannya vang dahsyat meruntubkan
banyak hal yang selama ini diangeap mapan. Perusahaan-
perusahaan besar rontok dun tetiba merudine Praktis, hampir
semuanya terdisrupsi oleh kehadiren inovasi yang distuptil,
khususnya teknologt  digital. Masyarskat dibayangl oleh
kecemasan. 1.8 juta pekerjaan chgantikan artiffcial incelligence,
Punicaknyva, merekn menyaksikan fanomena taksi, hotel, dan
refail yang keselurubannya beralih ke sistem pelayanan daring,
Jika [enomenn perubaban i sedang melanda  perusahaan-
perusahaan besar, maka dimungkinkan ia juga akan menyebar
pada institust lain, sepertt sekolah, kampus, lembaga-lembaga
pemerintah. dan layanan-laysnan  publik  Kita sedang
berhadapan dengan perubahan kehbudavaan vang dipicu, sulah
saturyn, oleh teknologi digital Sebuah fenomena yang semakin
mencguhkan babwa kebudavann bukanlah sesuatu vang statis,
tetapy dinamis dan terus berubah,

Dunia pendidikan tentu harus lebih pesit menghadap:
perubahan tersebuat, Jika diperhatkon mercka vang bertaban di
ern disrupsi mensuasa dud hal sekaligus. Pertama, mereka
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Penpantar

Hasil keadaban manusiz adalab keéadaben vang bersifat
keluburan budi manusia i disebut kebudayaan (Tim Penyusun,
19984:23). Kebudayran adalah kata bentukan, yakni terbentuk
dari kata dasar budi dan kontiks be-an. Kata budi berasal dari
bahasa Sanskema, dari kata  buddhi berarti *kecerdasan,
pengertian, akal, nalar, pikiran, ketajaman hati, pertimbangan,
kesadaran, kepandaian. watak, sipat’ (Macdonell, 1954:196;
Perry, 1952:206: Poervadarminta, 1931:51). Selain itu, Ki
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Hadjar Dewantara (Tim Peayvusun, 1994:54) menyutakan bahwa
budi adalah jiwa manuia vang betul-betul marang sehinpgan
menimbulkan kecerdasan, kesidaran, dan penuh perimbangan.
Jadi, daya budi manusia ity memuat tiga macam kelustan, ynitu
pitdvan, rigsa, dan koesd uniuk ber-karyd.

Dengan demikian, manusia secara mandirl mampu dan
sckalipus dapat mencipta sesuatu. Mal it dapat terjodi karena
budi manusia bersifat jstmewa, vakni memiliki sifat lubur dan
halus. maka hazil ciptsanoya pun memuat keluburan dan
kehalusannya. Hal itu scsuai dengan ajaran elika dan estetilka
Dalam hal i, etika adalah lindakan sescorung vang didarong
oleh kehendak dan akal budi schingga menghasilkan tingkah
laku, perbuatan, yakni akhlak atau moral vang dapat dinilai oleh
orang lain (Hadintmaja, 2010012) Sclanjuinya, Hadiatmaja
(2010:12) menguraikan  halwa  berdasackan  leori  nilad
terbentukleh ateran-aturan yang teckait deapan  perbuatan,
tmgkah laku seseorang yang dianggap baik yvaog disebul norma,
yakni norma yang bersifat objektif.

Adapun estetika adalah keindahan pada segala sesuatu
bordasarkan norma-nerma  objektf (Hadiabidja, 2070:14)
Estetika sescorang terkail dengan perasaan atas scsuaty, baik
perasaan keindahan pada sesuatu vang abstrak maupun yang
konkrel. Keindahan pada segala sesuatu dapat dicerap melalui
pancaindera manusia dan melalui pengalaman estetik seseorang
yang terkait dengan rasd-pangreisd (perasaan). Keluhuran dan
kehalusan sifal manusia flu keberadaannys zelalu beriringan
dengan etikn dan cstetika untuk menjaloni kehidupan di
lingkungan bermasvarakal, Keluliuran dan kehalusan manusia
yang berlandaskan ctika dan estelika itu diterapkan dalam
keterkaitan bubungan wvertikal (hubungan manusia dengen
Tuhan) dan horisontal (hubungan antarsesama),
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Semua hal vang twlah dituliskan di atas olsh nenck
moyang masyarskat Jawa dirasaknn, dicermati, dan dipahami
melalui pengamatan lahir dan batin, Selanjutnya, berdasarkan
olah otak dan olah bati secorn maksimal disbadikan dalam
bentuk tulisan. Sampai saat i1, nenck mayang masyarakat Jawa
lelah menghpgilkan berbagai macam ragam hasil kebudasyaan
vang berharga (Baroroh-Baned, dkk: 1994:82) vang ditulis.
Hasil kebudayaun tulisan it memupakan warisan berharga.
Warisan berbentuk tulisan itu ada vang ditulis di atas batu,
kertas, rox tal (lontar), dan sebasainva.

Pernyataan tersebul di atas sejplan dengan pernvataan
Arlotto (1972:17). Arlotto (1972:17) menvatakan bahwa the
term docwnenty includes @il rexts which have been sef down in
stane, parchment, paper, o other phisical abjects “istilah
dolkumen-dokumen termasuk S teks telah
dituangkan/dituliskan di atas batu, kulit hewan, kertas, atan
objek-cbjek fisik atau buhan tulis lpinnya’,

Pernyatean tersgbut berisi bahwa salah satw deolumen
tertulis dan ditulis di atas kertas, dalam Gisiplin ilmu filoleg,
disebut naskah. Naskah sebagai warisan dokumen termulis berisi
berbagal niloi-nilai hidup pads masa lanpau yang hakikanya
merupakan kesingmbunzan nilui-nilai yang ada pada masa kini.
Oleh karena 1lu, perkembangan massyarakal pada masa kini akan
dapat dipahami dan dikembangkan dengan memperhatikan Latar
higtensnya  (Chamamuh-Soeratne, 1997:7-9). Artinys, perlu
adenyn perhatian terhadap berbagai informasi kehidupan terulis
pada masa lampau, yvakni tentang buah piliran, pandangan, dan
milai=nilar yang pernah hidup dan berkembang pada sam i,
Yang selanjutnya dapat  dijadikan  pedoman hidup oleh
miasvarakar pade masa kind dan masa nantl,
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Kebersinambungan nilai-nilai pads masa lampau il
terkait denpan  biding  kebabasamn, kesusastraan, dan
kebudayaan  yang  dimuat  dalam  peskah.  Muatan  atau
kandungan naskah dalam disiplin ilmu lilologi disebut teks.
Dengan demikian, naskah dan teks merupalkun objek kajian
flologi, Perlu diketahui bahwa naskah bersitht konkret dan teks
hersifar abstrak. Artinya, bahwa naskah it merupakan benda
yang berwujud, dapat dilibat, dan dipegang (Baroroh-Baried,
1985:54). Adapun feks adalah rangkaizn  ksta-kata yang
merupkan bacaan dengan isi tertentu. merpuraikan informasi
fentang  kebudayaan  suatu bangsa pada  masa lampau
(Darusuprapta, 1984: 1: Mulyani, 2004:2-3), Teks merupakan
muatan atay kandungan naskah bersifat abstrak  (Baroroh-
Baried, 1983:56; Mulyani, 2014:3).

Teks  bersifat  ahstrak, arinya  bahwa  jika ingin
mengelahul isinya maka tekanya harus dibaca rerlebih dahala.
Apabila teks belum dibaca, maka teks itu merupakan artefak
beloka atau sesuatu vang tidak dapar dismbilmentaatkan
(Mulyani, 2014:3). Jadi. naskah dan icks dalam disiplin ilom
filologi merupakan kajian  yang wajih  digarap, Hal it
menumjukkan bahwa naskah dan (eks dipandang penling lagi
bermanfaat bagl masyarakal pendukungnya (Mulyani, 2014:5),
Dengan demikian, naskeli dar teks terutama naskak Jowa
berpotensi  untuk  dilestarikan, valni  denpan  carn dikaji
naskahnya dan isi teksnva,

Teks Puji karya KGPAA Mangkunagara 1V

Teks Puyi adalah saluh satu karva tulis KGPAA
Mangkunapara IV vang dimual dalam naskah berjudul Sérac-
sérar Anggitan Dalém Kangicng Gusti Pangéran Adipaii Ariva
Manghunagara IV, jilid 3, haltiman 107, Teks Frfi dimuat pada
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urutan ke-12 dari 32 1cks merupakan teks herjenis piwtlang
ditulis dengan aksara Jawu cetak, digubah dalam sékor mdodpar
dengan metrum [aandhangewla sebanyak satu bait. Untuk
melestarikan teks Py dilukukan pengkajian, vakni berdasarkan
langkah kerjo pengkajan Hlelogl. Langkah kera pengkajian
filologi adalah inventarisasi dum deskripsi naskah, membaca,
mengalibtulisken, dan meneremabkan teks. Selanjutnya, isi
teks Pupi dianalisis. Teks My ditentukan untuk dikaji, karena
sarat  dengan  kandungan  kajian  lerkait dengan  bidang
kebahasann, kesusasteoan, dan kebudayaan Jawa.

Kundungan kebahasaan, kesusastmian, dun kebudayaan
datam teks P berkesinambungan dari masa lampau, masa kini
sampat masa nantl. Di hawah ini dinukilkan teks Puyi disertad
dengan alib tulisnys, vakni dengan mengpunakan metode
transliterasi  standar denmgan nyuan  unwk mempermudah
pengkajian isinya,
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Kchahasaan

Unsur kajian kebahasaan diawali dengan membahas tajuh

kata yang “ashi™ dari Jawa Baru (JB). Kata-kats tersebut adalah
kata: dhandhongenta, vakmi salah sulu nama metruom sékar
meacdpal botwatak “awdés, réadp™ ‘eksibel. menyenangkan'
Metrum ity cocok schagam mediast untux mengekspresikan bal-
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hal terkait dengan conita (jonaka, roman, dsb), piwwlang, unluk
bait pendahuluan, dan bait penutup leks. Kata kayvurgyan dalam
IB beratt “ftertank, tergila-pila”  (Poerwadarminta  (Pwd),
1939 180), Dalum JB mweing berarti ke, kepada™  (Pwd,
1930:334), Kata fujng’ dalam JB berarti ‘akan mengetahoi
seberapa dalam”™ (Pwd, 193%:76), Kala winaniy dalam JB
merupakan kata puus “ditambahi’ (Pwd, 1939:655), Terakhir
kata  semarambeh  (srombal + -pme) dalam JB berarti
‘meratakan, semua mendapatkan' (Pwd. 193Y:581),

Selnin kata-kota tersebol ada 30 kata lagi vang beragal dar
hahasa Sanskera (5} dan atan Jawa Kone (JK) dikaji mulai dar
etimologi, morfologl, dan semantiknva, Berikut i kata-kata
serapan tersehut dirunut dan dikajl. Kata gy berasal dari 5.
knta kerjn, akar kata (V) piy ‘memuja. menghormat” (Macdonel]
(Med), 1954:166), Kata piira, yaknl ¥pili vang dijadikan stem
presens (para) (Mulyani. 2009:32-33), diserap menjadi kata
hendn berarti pemmjaen, penghormatan, Kata puff JK ‘mantera’
(Mardiwarsito (Mds), 1981:443). Dalam bahasa Jawa Baru pugi
ragam krdmd-neoks ‘doa’” (Pwd, 1939:500). Kata suad berasal
dari §: kata kerja, Ysu ‘mendesak keluar', su-fa bentuk ppp
*mendesuk Kelwar, anak’ (Med, 1934:351). Dalam JK suta *anak
laki-laki®, swid “anak perempuan (Mds, 1981:552). Dalam JB
siedes “anak” (Pwd, 1939:377),

Kalg samid berasal dari 8: kata benda berjenis [ fénn
‘kesentosaan, ketenangan, perdamsian’ (Med, 1954: 311
Dalam JK 4dnii “ketenternman, ketenangan hati, doa (penolak
bala)® (Mds, 1981:562), Dalam I8 samii ‘sarch, (énirém,
rahayu’ (Pwd. 1939:343). Kata swpninging (su + péng + -ing)
berasal dari kata keterangan sw “baik, baik sekali, sungguh-
sungguh, sangat’ (Mcd, 19543507 Dalam JK su “sangat, haik,
bagus, cantik’ (Mds, [981:540), Dalam JK géng betsinonim
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dengan gdng ‘besar’ (Mds, 1981:090) Dalam JB sugéng
‘(keselamat{an)’ (Pwid, 1939:570) Dalam JB -ing bentuk
akhiran puitis  bersinonim  dengan  -¢fpun “nva’ (Pwd,
1939:172).

Kata swdarmi lerbentuk dan e + charmi, kata darmi
berusal dari 8: kata benda berjenis m. dharme *menegakkan
perintah/kewajiban’ (Med, 1954: 1300, Dalam JK dharma
“kebajikan, guna. jesa, perbuatan baik/suci, kewajiban. Tgas
thidup)® (Mds, 1981:171). Dalam IR dusmrd ragam neakao,
carms kedmd “kewafibon, kautaman, panggawé bécik's sudarmi
atan sudarnd ayah, crang wa” (Pwd, 1939:65 569), Kuta iy
berasal dari 8: kata kerja, ¥Ymi vang dijsclikan stem presens
(maya) (Mulyani, 2009:32-33), diserap menjadi kata benda
berurti “ketaatan, kesetiaan® (Med, 1954:227:219), Dalam JK
miya “ketnatan, kesctinan® (Mds. |98 1:348) Dalam JB T
“padhang, nrawang’ (Pwd, 1939:543),

Kata dirganing (divea | -ning) berasal diri S: kata sifat
dirgha *panjang” (Med, 1954:121). Dalam JK dirgha *panjang”
(Mds, 1981:156), Dalam JB Jired “panjang’ (Pwil, 1939:543). -
ning = -né "-nva’. Kats kang dari JK, kata gauti hubung fhang
(tha + ng) ‘vang' (Mds, 1981:234). Dalam B kang ‘vang’
(Pwd, 1939:186), Kata yuswd berasal dari 8: kata sifal dnehva
‘yang  membawa  hidup  lama’. kata benda  berjenis n
*kehidupan, umur, hidup lama™ (Med, 1954-31), Dalam JK
ayuh, avis “hidup’, dvasva ‘panjong usin® (Mds, 1981:102),
Dalam JB puswd “umur’ (Pwd, 1939:177). Kata wét dalam JK:
Viver (== wer) “(tahan) lama® (Mds, [981:672). Dalam JB awét
‘tahan lama’ (Pwd, 1934:22),

Kata sinéwed (séwid + -in-) berasal dari 8: kata kerja Vsev
‘menghadap’ (Mcd, 1954:339) vang dijadikan stem presens
(seva) (Mulyani, 2009:32-33), diserap dalam JK: kata kerja
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pasil sinewd “dibadap’ (Mds, 1981:521) Dalam JB: sinéwd
‘dihadap” (Pwd, 193%:351). Kata wahanané (wahana + -ré)
berasal dari 8 wabana kat sifat ‘hubungan®, kata benda
berjenis 2. “tempat’ (Med, 1954:274). Dalam JK vedhane
‘kendarnan, keterangan makna mimpi’ (Mds, 1981.653). Dalam
M wakdnd  “kendaran, diterangkan.  diartikan’ (Puwd,
1939:632). Kata myang dalam JK: srvong ‘dan, dengan. serta,
selanjutnya’ (Mds, 1981:358), Dalam JB mvargmwang “dan,
dengan (Pwd. 1939:219,334).

Kata prosidaning dari S: kerja, yidh ‘tercapai,
terlaksana, berhasil'. pro-vickiha bentuk ppp “berhasil’ (Med,
1954:435,183). Dalam JK praviddha ‘herhasil, terlaksana’
(Mds, 1981:435). Dalam IB prasidd ‘berbasil. terlakssna’ (P,
1830511, -ming = -ué *-nya’. Kalu keyun dalam JK: aa-hyun
‘diinginkan, dimaksudkan' (Mds, 1981:229), Dalam JB Kaalyyun
‘keinginan, pengharapan’ (Pwd, 1932:180), Dalam JK kot
harjaning (hargadaria) + -ning “indah, permai, bapus' (Mds,
1981:76,212), Dalam JB arjd “selamat’ (Pwd, |939:18). Kaia
dusih berasal dari 8: kata benda berjenis f 37T budak
perempuan’ (Med. 1954:119). Dalam JK kata benda disi
‘budak perempusn’ (Mds. 1981:148). Dalam JB kata benda
dasil *budak perempuan’ (Pwd, 1039-635),

Katn ofé datam JK ge bereni oleh (Mds, 1981:150),
Dalam JB dé ‘oleh”™ (Pwd, 1939:65) Kata sudarsaning
(swdarsana + ing) berasal dan kara 80 5w + darsana kata sifal
“teladan, contoh', sudarsane “teladan vang baik. contoh yang
haik® (Med, 1954:117). Dalam JK w = darsana “leladan yang
haik, contoh vang baik’ (Mds, 1981:148,540) Dalam JB
darsand’sudarsdnd  “teladanicontoh  yang  baik®  (Pwd,
1929:65.569). Kata prdid berasal dari S: kata benda berjenis £
preye “rakyat, masyarakat’ (Med, 1954:171), Dalam JK praja
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‘rakyat, khalayak, negara, kerajoan’ (Mds, 1981:430). Dalam
IB pridja “keraton/kerajaan. negara’ (Pwd, [9383:500),

Kata silavin' berasal dari §: kata sH@oe dari $ifa, .
“karakter, akhlak/moral” dan aen semogs, pujian’ (Mcd, 1954:
315.35). Dalam JK il (§ifa = aso) “sifat, watak. akhlak;
sungguh-sungguh, benar, nyata’ (Mds, 198]: 366.84), Dalam
IB silareu (sifd + aven) “watak, sifat, akhlak: semoga, sungguh-
sungguh” (Pwd, 1939:562,20). Kata mugrahiéng (amprabe + -
ing) berasal dari S kaw kerja anu-verah-a (unugraha)
‘membantu, menyvetujui, menghargal' (Med, 1954:87) Dalam
IK nugraha ‘anugersh, kurnia® (s, 1981:540). Dalam JB
nugraheny (nugrahd + -ing) ‘hadiah, anugerah, kurnis® (Pwd,
1959:347), Kata swikemi bergsal dari 8; kata gifar Sttkyma
dlembut, halus, rahasia, shaib’ (Med, 1954:356), Dalam JE
sitkgma lembut, (tec)halus, rahasia, ghaib® (Mds, 1981:544).
Dalam 1B sumé “balus, lembut, ruh (jiwa manusia), Allah’
(Pwd, 1939:570).

Kata kambah (ka- 4+ ambak) dalam JK berari thinjak,
diduduki, dikuasai (Mds, 1981:540), Dalam JB  tanbal
‘dilakukan, dilalui, dikvasai® (Pwd, 1959:8). Kata kaféh dalam
JK kabeh *semua, segala, selurul’ (Mds, 198 L:258). Dalam JB
kabeh "semua” (Pwd, 1939:177). Kata rigasian berasal dar §:
kata kerja a-vsm ‘memujl, menyanjung” menjadi kata benda
berjenis £ stus ‘pujian, sanjungan’ (Med. 1954:362), Dalam JK
astuti “pujian’ (Mds, 1981:85) Dulam IB ngasturd ‘niemuji,
berdoa™ (Pwd, 1939:21). Kata o dalam JK berasal dari rii
‘turut, menurul, melalui, ikut, mengikuti' (Mds, 1981:623).
Dulam JB r “turut, menurut® (Pwd, 1939616), Kat wipiling
(Wil + ~ingz) dalam JK wijil “keluar, lahir, timbul, nampak”
(Mds, 1981:683). Dulam 183 wisi! “keluar’ —inp ‘-nya’ (Pwd,
1939:663).
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Kata pongupmd (pa-ngN-agnyd) hernsal dar S kata
kerja d-vjiiad (@/na) “memerintah’ (Med. 1954:103), Dalam JK
@fd “perintah’ berjenis kata benda (Mds, 1981:18), Dalam JH
tgmpd “memerintat, menyurih’ berjenis kata kerja, menjadi
kata benda pagagnid “perintah’ (Pwil, 1939:4). Teks ditutup
dengan - @ — singkatan dari i barasal dari S: kata keterangan
‘demikianlah.  tamm®  (Med.  (954:45), Dalam  JK
‘demikianlah” (Mds, 1981:244), Dalam JB it ‘demikianlah.
tamat® (Pwd, 1939:174)  Demikianlah asal-usul keta-kata
(etimolog) vang terdopnt dalars teks Puji, Ada kata vang “asli™
dan bahasa Jawa Barn. Ada kata vang berusal dari bahasa Jawa
Kuno. Ada juga kata-kate yang berasal dari bahasa Sanskerta.

Pelafulan kata-kata yang berasal dari bahasa Sanskera
dan bahasa Jawa Kuno lerdapat persamaan, tetapi ada
penambabian, yaitu vokal @, § pada kata berbahasa Jawa Kuno,
Dalam kata-kata dalam bahass Jawa Barn terdapal perbedaan,
vaitu terdapal vokal d dan &, sera tidak terdapat vokal panjang,

Bahasa Sanskerta werupakan hahasa vang diserap ke
dalam balasa Jawa Kuno. Urutan aksara fabjad) dalam hahnes
Sanskertd (Perry, 1953:1-2) diikuti dalam bahasa Jawa Kurno
dengan tambalun vokal ¢, & (Mardiwarsito din Kridalaksana,
1984:30-33).  Adapun urotan  dalam  bahasa Jawa Baru
mengalami perubahan dari abjad bahasa Jawa Kuno (Mulyani,
2013:6-11). Dalam perkembangannva, penulisan kata-kata yang
inda dalam teks Muyi terdapat kesimambungan dalam cabang ilmu
linguistik,  yukmi  etimologi, morfologi, tonclogi, dan
semantiknya.  Kendatipun  lerdspa:  perbedaan  dan  atan
perkembangannyy, tetapi tetnp sesusi dengan perkembangan
pengguna bahasa Jawa, yakni masyvarakat Jawn.
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Kesusustruan

Teks Puji ditulis dalam bentuk puisi tadisional Jaws,
vakni sékar midedpat yimg berkesinambungan dengan karva
Tulis-sestra berbahasa Jawa Kuna herhentuk  puisi, yakni
rasawin, Kakawin adalah suaty bentuk puisi dengan aturan
metrum yang khusus, Karys puisi Jawa Kuna atay Fakawin
terbugi atas beberapa papuh atau sarga. Setiap serrgza { pupuh’)
terdiri atas buit-bait, Satu bait discbut satu merrum. Setiap bait
terdiri alus empat baris, Sctiap baris terdiri atas sejumlah suku
kara yang sami disebut chands, Susunan suku kata pada setiap
baris memiliki variasi gueu (suku kata beratipacjang, berlands —
) dan daghi (suku kata ringan/pendek, bertanda =), Susunan
gurw dan laghu pada setiap baris fakawin dizebut wena, Jadi,
aturan bait atwn metrum &akewin wemiliki empat suku kata,
chandi, dan writa,

Perlu diketghui bahwa puisi kakewin berasal dar
metrum-metrum di India (Zoetmulder, 1994: 119-121). Kata
Kakawin berasal dari bahase Sanskerta, vakni dari kata dasar
Kavi yang diserap ke dalam hahasa Jawa Kona menjadi Lerwi,
kemudian mendapat imbuhan konliks: ka- <én yang mengalami
peluluhan, menjadi kata jadian fakavwin berarti ‘karva seorang
penyair; syait’ Penvebulan denpan kata Aakawin adalah semua
hasil karva sastradtulic vang digubah dalam benuk puisi,
Kendatipun karya seomng penyair stan dakawin ilu terdiri atas
satu bait/sfoka saja, retapi peda wmumnya kiirya seorang penvair
itu rerbuat dari beberapa bait balikan berbait-hait atan kesaran
Pupnidy varg,

Dalam penulisan metrum fakavidn digunakan aturan
yang terdapal di dalam bahasa Sanskerta, yakni terdapat suku
kata/konsonan alpaprana dan  mukidprena, Vokalnys juea
mengikuti vokal dalam bahasn Sanskerls, yakni adanya vokal
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pendek (¢, i, w.é, ¢, [), vokal panjanp (3 T d@a, £ . dan diftong
(esa@hioi, o/Fuinr) (Mulyani, 2009: &), Namun, ada vokal pendek
yong berasal dari bohasa Jawa Kuna, vakni & dan vokal
panfangnya & Dalam saru hait atau metrum kakawin terdin atas
empat suku kata yang memuat chande dan wrife. Pembacasn
setiap bans dipisahkan atas tipa suku kats (Zoetmulder, 1994
[21), penulisannys dipisahkan dengan tanda garis vertikal ( | ).

Terkail dengan karva sastra-tulis kakawin, dalam puisi
sékar mdedpal yang digunakan sehagai mediasi penulisan teks
Pugi pun jupa memuat unsur pembangun puisi, Moatan sastr
dalam teks Pui lerdapat unsur puisl yang berkesinambungan
dari puisi berbahasa Sanskerta (kdvia), Jawa Kuno (kakawin)
ke dalam Jawa Buu (sékar mdedpary, yakni sargapupudpugah
(kesatuan hait), slokebait'pada: pure gotrd (jumlah baris dalam
metrum  vang sama), chanda/chanda’mon wilangan (jumlah
suku kata setiap baris), veoraiwralgum fogn (lerkait dengan
vokal setiap baris); unsur pembentuk kata-kata puitis dalam teks
Pufi dalam  gubshan  sékar  mdedpat  dengan  metrum
(Dhandhangguli), vakni kata-kata arkhais dan purewidkanthi.

Dalam teks Puji terdapat kata-kata arkhais, yakni kata-
katn kuno sehanyak 30 kata vang berasal dan bahasa Sanskerta
dan Jawa Kuno seperti uraisn di atas. Dalam teks Puji terdapat
purwdkanthi,  yakni  pwewd  Cpermulann’  dan  kanshi
‘menghubungkan®. Purwdbantii adalah menghubungkan atau
keberulangan  vokal  (purwdbanthi  guru-ywdridasonansi),
korsonan (purwdkanthi guri-sastrdialiternsi), dan purwikanthi
lumaksitd. Misalnya, swia santi sugenging sudarmi; myane
prasidaning kayun / Kayungyun mring havjaning dasih. Selain
i, ade davdsastrd (davd mbréngéngéng) adalah kekuatan
himyi nasal yang dilafalkan pads kata beraksarn Jawa, dalsn
teks Puyjs lerdapat pada kata jujugd dibaca mjasagi.
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Kebudayaan Jawa
Kesinambungan budaya Jawa dalam tulisan ini terkait
dengan pandangen vang menyvatukan bahwa kepentingan din

sendiri seimbang dengan tindakan-tindakan dan motif-metif

vang baik (Mudhofir, 1996:35). Hal itu terkait dengan
kepentingan <iri senditi  dalam  tindakan  uniuk mencari
kepentingan yang terbaik bagi orang luin, schingga orang lain
merasakan bahagia. Kebahagiaan orang lain akan menirs b lkag
kebahagiaan pade diri sendivi (Mudhofis, 1996:35). Denpan
demikian. secars alami hal ity spsuai dengan suara hati, vakni
mernuat adanya kesadaran din, rasa bertanppung Jawab, adanys
rasa malu, takut melanggar suara hati (Mudbofir, 1995:144),
Secary alami, tindakan dan morid yang baik fi terkair dengan
fiwielang maral,

Pivulang bernsal dari bahasa Jaws Baru Pewileng
heracti petunjuk, pendidikan, psngajaran. Moral berasal dari
hahasa Latin berart! adut istindat atau kebiasaan, tingkah laku,
tabiat, dan cara menjalani hidup (Astivanto, 2012:1). Selam itu,
De Vos (1987:73) menyatakan hahwa pranfung moral it tidak
hanya terkait dengan hubungan horisantal, vakni hubungan
antarmanusia, lingkungen, dan dirinva sendiri, Akan tetapi, juga
terkint dengan hubungan vertikal, yakni hubungan dengan
Tuban. Jadi. pivadung moral adalsh pedoman bertingkah laku
untuk menjalani kehidupan vaig benar, baik scsum dengan
atucas-aturan tingkal laku yang utama,

Piwwdang moral yang dimuat di dalam teks Puji adalah
piwlang moral terkait dengan hubungan horisenial vakni
hubmungan amammanusia, nglaungan, dan dirimya sendiri, juga
terkait dengan hubungan vertikal, yakni hubungan dengan
Tuhan, Sclanjutnya, pivwarlomig moral veng dimuat di dalam teks
Pugi dikaji dan diuraikan sebagal berikur. Langkah pertama
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sebelum dikaji, teks Puji diterjemahkan rerlebih dabuly untuk
mempermudah  pengkajian kata-kata yang  lerkait  dengan
piwulang moral. Adapun terjemahan bebas terhadap teks Py
adalal sebagai berikur.
PUH ~ Dhandhangzeli
sutd santi sugénging sudavmd £ darmd mdva dirganing
kang yuswd [ wét sindwd wahanané /£ myang prasidaning
kayun 7 kavungyun mring havianing dasih / d¢ sudarsanéng
praja [ jajegi silastu / winantu nugrahémg swhsmd ¢
sumarambalk kang kambak kabéh ngastuti 7 mp wijiling
pangagnya /- -/

Terjemahan:

PUN (Permokonan Don) ~ Dhandhanrgeiild

Semua anak  (laki-laki, perempuan) herdoa  (agar)
memperpanjang kesclamatan orang tun. ! Hal ity sebagal
gewajiban demi mencgakkan kelaatan, kesctioan untuk
memperpanjang usin (orang tua), ¢ sehingga dapat lebih
tama untuk dihadap (para keturunannyva), / juge agar somua
keinginan dapar tercapai, / Selain itu, herdoa dilakukan
karena sungnt tertarik agar bangsa (masyarakat) dapat
selamal. / Kewajiban it merupakan tauladan/contol
terbaik yang dapat diikut aleh masvarakat, / Unuk
mengetahul seberapa dalam sifat/akhlak terbaik agar dapat
memperoleh anugerah dari Puhan /[ Semua masyarakar
dimana pun berada semuanva nienui, menyanjung. /
Semua  musyarakal mengikuti  perintah orang
lua/pemimpin, // Demikianlah/tamat

Kajian sclanjutnya terhadap isi teks i adalah sebagai
berikut. Berdasarkan tegemahan teks Py di wias terdapat
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muatan piwalang morsl secarn khusus, yakni seliap anak
terhadap orang tua dan secsra umum adalak setiap anak bangsa
terhadap raja atau pemimpin negara. Prowntang moral terseba
terkait dengan  tingkah Jaku seseorang  dalam  menjalani
kehidupan yang benar, baik. sesuai dengan  atwran-aturan
tingkah laku vang utama. Hal itu merupakan kewajiban dan
sekaligus menjadi tanggung jawab setiap insan untuk senantasa
“berdoa”, baik berdoa  unmk divinva  sendiri, orang
lua‘pemimpin, apama, nusa, dan banpsa dgar selalu dalam
keaduan yang sehat. selamat, lenteram, damai, dan sejahier,

Hubungan vertikal dalam teks Puji ditunjukdan dengan
adanyn kata puii dan send stau berdoa, vukni setiap insan
hendaknyn senantiasa memabion kepada Tuhan sgar senantiasa
dignugerahi  panjang  usia, kesehatan,  keselnmaizn,
ketenteraman, kedamaian, dan kesejahteraan hidup di dunia i,
Permohonan  doa  tersebut  fersimt adanys  rasa  untuk
mencpakkan ketantan dan kesetiazn terhadap orang tuan atay
pemimpin. Di samping ilu, permalhonan doa tersebut ditujukan,
baik bagi vrang tua maupun bagi pumimpin, sgaing, nusa, dan
bangsanya.

Adapun  hubungan  horsontal  dalem  teks i
ditunjukkan dengan adanyva katackata: . / myvang prisidaning
ayun / kavumavan mring hwieing dasih / di sudarsanény
prafd J jaicgi osilasne f wingnty atigvakidiug  sikenid [/
Sumarambah  kang kambah fobéh ngasoti 7 e wifiling
pangagnyd . Dengan senantissa  berdoa dimohonian agar
semua kemgman dapat tereapai, Selain ity, berdoa dilakukan
karena sangat lertarik apar bangsa (masyarakat) dapal selamat,
Hal itu dilukukan untuk menegakkan sekaligus mewujudkan
kewajiban suseorang terkail dengan ketaatan dan kesetiaan.
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Perwujudan  kewajiban  terschut merupakan  teladan/contoh
terbaik vang dapat ditkuti olch siipa pun.

Pembobotan  sifar alag  akhlak seliap orang  dapat
diketaliui melalui seberapa dalans sifat aty akhlak yang terbaik
untuk meraih anugerah dari Tuban [zl i dapat dirasakan jika
kehidupan setiap orang dan di sekelilingnya, vakni antarsesama
dan  kehidupan lingkungan sekitarnya  dirasaknn amun,
tenteram, damai. dan sejabtera Jika hal itg dilakuken aleh
schap omng lerutama scorung raji atau pemimpin, maka semua
anggota masyarakat dimana pun berada, semuanyva  akan
menghormati dan menyan ungnya dengan tulus, Bahkan, akhlak
yang terbaik yang merupakan tindaksn wiama pun  akan
menjaci tauladan bagi sispa pun. Dengan demikian, kepada
siapa pun yang menjaci kepala loelunrga aran pemimpin, maka
semua perintal akan  ditkati denpan senang hati tanpa ada rasa
keterpaksaan. Demikianlah isi teks Py,

Fenutup
Kesinambungan budaya Jawa dalam tulisan imi terkait
dengan  disiplm  ilmu  kebahasaan, kesusastrazn,  dan
kebudayaan. Kesinambungen budava Jawa terkait dengan
disiplin ilmu kebahasaan melipati kajian \erhadap 37 kata,
vakni twjuh kata “asli” dari bahasa Jawa Baru dan 30 kata
herasal dari kata serapan balwsa Sanskera dan bahasa Jawa
Kune., Kata-kata serapan dari buhesa Sanskerta masik tetap
lestari digunakan. menjadi don diserap ke dalum bahasa Jawa
Kuno, vakni sejak zaman dahuly dan menjadi kata-kata serapan
ke dalam bahasa Jawa Bara sampa sekarang bahkan mungkin
sampai  nanti.  Kendalipun, kata-kaia serapan  tersebut
mengalami perubahan, vakni terdapat  penvesuaian terkait
dengan tatn bahasa dalam bahasa Jawa Kuno dan bahasa Jaws
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Baru terutama pads cabang ilmu morfologi, fonologi, dan
semantik,

Kesinambungan budaya Jlawa terkait dengan disiplin
ilmu kesusastraan melipuli unsur pembangun gubahan puisi,
Benluk gubahan puisi ditulis berdasarkan kata-kata puitis, yakni
terdapat adinya kata-kata arkbais. Dalam bal ini kata-kata
arkhais adalah kata-kata serapan dari bahasa Sonsekerta dan
bahasa Jawa Kuno. Unsur paits yang lainnya adalah bentuk
gubalan puisi herbahasa Jawa Kuno, vakn: kakawin yang sarat
dengan aturan dan unsur puitis dari bentik puisi herbahasy
Sansekerta, yaknt kaviwe, Dari bentuk puisi k@vyer diserap dalam
bentuk  puisi Aakawin  discrap  dengan penyesuaian  dan
perubahan ke dalam bentuk puisi berbahasa Jawa Bam, yakni
sékar midcdapal,

Selain itu,  juga  terdupat  puewdbenthi,  vakmi
menghubungkan atau keherulangan vokal (purwdkanchi BUrl-
swidrd/asonanst), konsonan (prrwdbanthi giern=sustrd/aliverasi),
dan purcakanihi honakyitd (keberulangar katy dalam suaty
baris ke baris sclanjutnya). Selain itu, kesmambungan aturan
atau pedoman dalam karys lis-zasien berbentuk puisi dari
£ ke dalam kekawin dan ke dalam sékar macdpar, yvakni
terdapat  adanya  savga/pupuhipupul (kesatuan bait),
Sokabaitipada: gure gated (jumlah baris dalam metrum: yang
sama), chanda/chanda ey wilangwn (jurnlal suka kata sulinp
baris), vt wrttal/sure lagy (vokal set iap baris),

Kesinambungan budaya Jawa terkait dengan disiplin
i kebudayaan adalah piwidang moral, Pivulang maral vang
terdapat dalam teks Pufi terkait dengan hubungan vertkal dun
hubungan  horisortal. Hubungan  ventikal yang ads, yakni
kewajiban ulama setiap insan  untuk  senantiasa berdon,
Hubungan horisontal yang ada, meliputi; tindakan utams seliap
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insan untuk senantinsa menegakkan ketsatan, kesetiaan, sifat
atau akhlak terbaik yung dilakukan tanpa ada rasa keterpaksaan,
tetapi dilakukan dengan penuh tangaung jawab dan ikhlas,
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Pendahuluan

Cerita rakynt merupakan salah satu wijud keknyaun
intelekival bangsa Indonesia yang hidup dan berkembung dalam
masyarakatl sejak zaman dulu sampai sekarang. Sebagai salah
satu karva sastrn. cksistensi cerita rukyal tidak hanya sebagai
hiburan, tetapi juga schagei medin pendidikan, Hal ini sesua
dengan pendapat Haratius, seorang  filsuf Yunani vang
menyatakan bahwa karva sastra pada hakikatnys menyenangkan
dan berguna (dulee of niile) (Teeuw, 2016). Dani cerita rakvat
uga dimackan  konstruksi  gender, tentang  maskulinitas,
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